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ABSTRAK 

Mahendra Galih Saputra, Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di 

Program Takhasus Baca Kitab Kuning Kelas X MA Unggulan Al-Imdad Pandak 

Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen 

pembelajaran bahasa Arab di program takhasus baca kitab kuning kelas X MA 

Unggulan Al-Imdad yang ditinjau dari fungsi manajemen pembelajaran bahasa Arab. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran atau informasi 

bagi lembaga pendidikan, bagi pihak-pihak yang memiliki tanggung jawab pendidikan 

baik guru, kepala sekolah maupun siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Arab. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil latar di MA 

Unggulan Al-Imdad Pandak Bantul Yogyakarta. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah rancangan deskriptif analitik, yaitu dengan menjelaskan, 

menafsirkan serta mengklarifikasikan dan membandingkan fenomena-fenomena. 

Subjek penelitian adalah guru pembimbing program takhasus baca kitab kuning kelas 

X, siswa-siswi kelas X MA Unggulan Al-Imdad yang berjumlah 11 siswa, dan 

karyawan serta kepala sekolah MA Unggulan  Al-Imdad Pandak Bantul Yogyakarta. 

Instrument dalam penelitian ini berupa pedoman observasi, pedoman analisis 

dokumen, dan pedoman wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran bahasa Arab di 

program takhasus baca kitab kuning kelas X MA Unggulan Al-Imdad Pandak Bantul 

Yogyakarta, bersifat terbuka dan demokratis karena komponen fungsi-fungsi 

manajemen sudah terpenuhi, yang terdiri dari perencanaan, penggorganisasian, 

pengimplementasian dan pengawasan. Pendekatan serta strategi pembelajaran yang 

diterapkan dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Lingkungan yang telah disediakan oleh sekolah dengan sistem  full day school 

membantu siswa lebih fokus dalam pembelajaran bahasa Arab di program takhasus 

baca kitab kuning kelas X dan adanya guru-guru yang berkompeten dalam bidang 

baca kitab kuning di MA Unggulan Al-Imdad Pandak Bantul Yogyakarta menjadikan 

pembelajaran lebih maksimal dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Adapun kekurangannya adalah belum adanya silabus dan RPP yang baku 

dalam pembelajaran bahasa Arab di program takhasus baca kitab kuning dan fasilitas 

pembelajaran yang minimum membuat pembelajaran bahasa Arab di program 

takhasus kelas X masih menggunakan pembelajaran yang manual. 

 

Key Words: Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di Program Takahsus 
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 انزجزّذ

خبصص انقزاءح انكزت انفصم الحبدّخ عشز ثبلمذرسخ انعبنْخ الحكٌيْخ إدارح رعهْى انهغخ انعزثْخ في ثزَبيج انز ,يبىنذرا غبنْو سبفٌرزا

انجذث:  قسى انزعهْى انهغخ انعزثْخ ثكهْخ انعهى انترثْخ ً رأىْم المعهًين بجبيعخ سٌَبٌ كبنْجبكب   المزٌفقخ الإيذاد فبَذاك ثبَزٌل ٌّغْبكزرب.

 .4102الإسلايْخ الحكٌيْخ ٌّغْبكزرب 

رصٌّز رطجْق إدارح رعهْى انهغخ انعزثْخ في ثزَبيج انزبخص انقزاءح انكزت فَ انفصم الحبدّخ عشز انغزض يٍ ىذا انجذث ىٌ 

ثبلمذرسخ انعبنْخ الحكٌيْخ المزٌفقخ الإيذاد يٍ َبدْخ  ًظبئف إدارح رعهْى انهغخ انعزثْخ.  نعم ىذا انجذث يمنخ الإسيبو فَ الأفكبر 

سٌاء كبٌ يذرسب أً يذّز المذرسخ أً  طبنجب لاررقبء جٌدح رعهْى انهغخ  ,ٍ عهْو المسؤًنْخ عنيبًالمعهٌيبد انزعهًْْخ  نهًؤسسخ انترثٌّخ ًي

 انعزثْخ.

ًىذا انجذث بحث ٌَعْخ يع خهفْخ بمذرسخ انعبنْخ الحكٌيْخ  المزٌفقخ الإيذاد فبَذاك ثبَزٌل ٌّغْبكزرب.ّزسزعًم انجبدث  

ى ّقبرٌ ثين ظٌاىيره. ًينبىم انجذث رزكٌٌ يٍ المذرس فَ ثزَبيج انزخبصص انزصًْى انٌصف انزذهْم ًىٌ ثشزح ًرفسير ًرٌضْخ ث

 ًأداًاد انجذث رٌجْو الملادظخ ًتحهْم انٌثْقخ ًالمقباثهخ. ,ًيذّز المذرسخ ,ًالمٌظفين ,ًانطلاة ,انقزاءح انكزت انفصم الحبدّخ عشز

بيج انزخبصص انقزاءح انكزت انفصم الحبدّخ عشز ثبلمذرسخ ًأيب اننزْجخ فَ ىذا انجذث فئٌ إدارح رعهْى انهغخ انعزاثْخ فَ ثزَ 

لأٌ عنصٌر ًظبئف الإدارح قذ تم انذُ ّتركتّ عهَ  ,انعبنْخ الحكٌيْخ المزٌفقخ الإيذاد فبَذاك ثبَزٌل ٌّغْبكزرب إَفزبدَ ً ديقزاطَ

طلابهب اننبشطين فَ عًهْخ انزعهْى. تهْأ المذرسخ  ًيذخم انزعهْى ًأسهٌثو الإَسبَِ انذُ ّطٌر ,ًالمزاقجخ ,ًانزنفْذ ,ًالمنظًخ ,انزخطْط

د ثْئخ ثبننظبو المذرسخ لمذح ٌّو كبيم  ّسعذ انطلاة أدسٍ فَ انزعهْى انهغخ فَ ثزَبيج انزخبصص انقزاءح انكزت انفصم الحبدّخ عشز ً ًجٌ

ّذ فَ المذرسخ انعبنْخ الحكٌيْخ المزٌفقخ الإيذاد الاسبرذ ثكفبّخ جْذح فَ أىم قزاءح انكزت ّكٌٌ انزعهْى  دسنب ً ّزٌصم إلى الهذف يب ّز

انثبثذ فَ رعهْى انهغخ انعزثْخ عٍ ثزَبيج  (RPP)ًخطخ انزعهْى  (SILABUS)فبَذاك ثبَزٌل ٌّغْبكزرب  أيب انضعف فيٌ لا ٌّجذ مخطط 

نزخبصص انقزاءح انكزت انفصم الحبدّخ عشز انزخصص انقزاءح انكزت ً عذو كفبّخ يزافق انزعهْى  نْجعم انزعهْى انهغخ انعزثْخ فَ ثزَبيج ا

 لاّزال ثئسزذذاو رعهْى انعبدٍ

 

 : إدارح رعهْى انهغخ انعزثْخ في ثزَبيج انزبخص انقزاءح انكزتانكهًبد انزئْسْخ
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KATA PENGANTAR 

 دْىزثسى الله انزحمٍ ان

لا الله ًأشيذ أٌ محًذارسٌل الله. انهيى صم ًسم الحًذ لله رة انعبلمين ًثو َسزعين عهَ أيٌر انذَْب ًانذٍّ. أشيذ أٌ لا انو ا

 أيب ثعذ. ,محًذ ًعهَ انو ًصذجو أجمعين سْذَب عهَ

 Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa 

menganugrahkan rahmat dah hidayah-Nya. Shalawat serta salam semoga senantiasa 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga serta para pengikutnya yang 

dengan segenap perjuangan telah menuntun manusia menuju jalan kehidupan yang 

lebih baik. 
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Arab di Program Takhasus Baca Kitab Kuning Kelas X MA Unggulan Al-Imdad 

Pandak Bantul Yogyakarta” ini penulis menyadari bahwa banyak pihak yang telah 

membantu baik secara langsung maupun tidak dari awal hingga akhir penulisan, 

sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. 

 Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima 

kasih yang mendalam kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Hamruni M. SI, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; 
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10. Kedua orang tuaku yang tercinta, terima kasih atas segala doa yang diberikan. 

Penulis selalu berdoa agar Allah senantiasa melindungi langkah kita, sehingga 

memudahkan segala urusan kita di dunia maupun di akhirat. 

11. Wanita yang istimewa, kamu adalah yang paling bisa mengerti aku sehingga 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  b Be ب

  Ta  t Te ت

 ṣa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim  j Je ج

 ḥa  ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  kh Ka dan ha خ

  Dal  d De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

  Ra  r Er ز

 Zai  z Zet ش

 Sin  s Es ض

 Syin  sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ....‟.... Koma terbalik di atas„ ع

  Gain  g Ge غ

 Fa  f Ef ف

 Qaf  q Ki ق

  Kaf  k Ka ك
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 Lam  l El ل

 Mim  m Em و

 Nun  n En ن

 Wau  w We و

 Ha  h Ha ه

 Hamzah  ..‟.. Apostrof ء

  Ya  y Ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

  َ  Fatḥah  A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

 

Contoh: 

م    fa‟ala : ف ع 

 żukira : ذ ك س  

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

َ  ي    Fatḥah dan ya Ai a dan i 

َ  و    Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

ٍ ف    kaifa : ك 

ل    haula : ه و 
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3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

ي َ   َ  ا  Fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

َ  ي  Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas 

َ  و  ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ز 

ٍ م    qȋla : ق 

ل    yaqūlū : ٌ ق و 

 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

ة   ظ  ز  د   madrasatun : م 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah huruf h. 

Contoh: 

ه ة    riḥlah : ز ح 
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c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut dipisah 

maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h. 

Contoh: 

ة   ض  و  الا ط ف ال   ز   : rauḍah al-aṭfāl 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan tanda 

(  َ ). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua huruf yang 

sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanā : ز 

 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

ط  م  انشَّ   : asy-syams 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

س    al-qamaru : ا ن ق م 

 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

ت   س   umirtu : أ م 

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

ن   ر و   ta‟khużūna : ت أ خ 
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c. Hamzah di akhir 

Contoh: 

ء    ً  syai‟un : ش 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ان   ٍ ص  ان م  ٍ م  و  ف  ان ك   Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna - :  ف ا و 

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

د   وَمَا رَسُل   اِلَّ  مُحَمَّ  : Wa mā Muḥammadun illā rasūlun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya pendidikan tidak terlepas dengan pembelajaran. Dalam 

pendidikan proses pembelajaran sangat terkait dengan berbagai komponen 

yang sangat kompleks. Antara komponen satu dengan komponen yang lainnya 

memiliki hubungan yang bersifat sistemik, masing-masing komponen dalam 

proses pembelajaran perlu dikelola dengan baik. Tujuannya agar masing-

masing komponen tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini akan 

terwujud, jika guru sebagai manajer pembelajaran memiliki kompetensi 

manajemen pembelajaran yang baik. Secara sederhana manajemen 

pembelajaran dapat diartikan usaha untuk mengelola sumber daya yang 

digunakan dalam pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien. 

Pembelajaran merupakan suatu sitem yang kompleks yang 

keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek produk dan aspek 

proses.
1
 Kedua sisi ini sama pentingnya bagaikan dua buah sayap pada seekor 

burung. Seekor burung tidak akan bisa terbang apabila hanya mengandalkan 

satu sayapnya saja. Burung akan dapat terbang sempurna manakala kedua 

                                                           
1
 Rusman, Model-Model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:PT 

Raja Grafindo, 2010), Hlm. 134. 
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sayapnya berfungsi secara sempurna. Demikian juga dengan pembelajaran, 

seharusnya keberhasilan suatu sistem pembelajaran ditentukan oleh sisi produk 

dan sisi proses. Keberhasilan pembelajaran yang hanya dilihat dari satu sisi 

saja tidak akan sempurna. 

Untuk menuju ke arah pembelajaran yang efektif dan efisien seorang 

guru dituntut mampu menata dan melakukan pengorganisasian belajar, berarti 

penentuan penataan interaksi belajar yang memungkinkan berjalan dengan 

baik. Pengorganisasian itu tergantung kemampuan guru dalam menata dan 

menyusun unsur-unsur pembelajaran yang mempunyai nilai relevansi dan 

menjamin dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam konteks 

pengembangan kurikulum, prinsip relevansi tersebut mencakup relevansi 

pendidikan dengan lingkungan kehidupan peserta didik, dengan kehidupan 

sekarang dan yang akan datang. Dengan tuntutan lapangan kerja dan 

perkembangan IPTEK.
2
 Disini terlihat jelas, bahwa tugas dan peranan guru 

pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas, yang lazim disebut 

proses belajar mengajar, akan tetapi guru juga bertugas sebagai manajer, 

evaluator, konselor dan lain-lain yang sesuai dengan kemampuan yang harus 

dimiliki sebagai seorang guru. 

 Untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab yang telah 

direncanakan oleh suatu lembaga pendidikan termasuk madrasah, tentunya 

                                                           
2
 Nazarudin. Manajemen Pembelajaran (Implementasi, Karakteristik dan Metodologi PAI di 

Sekolah Umum), (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 131. 
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dibutuhkan sebuah manajemen pembelajaran bahasa Arab yang baik dan sesuai 

dengan makna dari manajemen itu sendiri yang meliputi, perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan/pengarahan dan pengawasan/evaluasi sehingga 

tujuan pembelajaran itu dapat tercapai seoptimal mungkin. 

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah atau madrasah mempunyai 

peranan penting dimana kelancaran dan keberhasilan pembelajaran merupakan 

tanggungjawab. Dalam hal ini manajemen sangatlah dibutuhkan dan harus 

dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah. Karena terkadang tujuan dari 

pembelajaran itu kurang dapat dicapai secara maksimal bahkan ada yang 

pelaksanannya keluar dari tujuan pembelajaran semula. Itu semua karena 

lemahnya manajemen pembelajaran bahasa Arab, seperti tidak sesuainya 

materi dengan metode yang diterapkan. 

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad merupakan salah satu madrasah 

yang memperhatikan akan pentingnya bahasa Arab dan bahasa Inggris. 

Terbukti dengan adanya beberapa program pembelajaran unggulan di  MA 

Unggulan Al-Imdad Pandak Bantul diantaranya yaitu: 1. Unggul dalam 

Tahfidzul Qur'an, 2. Unggul dalam Membaca Kitab Kuning, 3. Unggul dalam 

Bahasa Arab, 4. Unggul dalam Bahasa Inggris, 5. Unggul dalam Karya tulis. 

Dalam hal ini MA Unggulan Al-Imdad Pandak Bantul Yogyakarta 

mempunyai manajemen untuk program pembelajaran takhassus untuk 

mencapai target program pembelajaran yang diatas. Program pembelajaran 

takhasus tersebut meliputi takhasus kitab kuning, tahfidzul qur‟an dan karya 
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tulis. Program pembelajaran takhasus ini bertujuan agar santri dapat memenuhi 

target dari apa yang telah diprogram dalam pembelajaran bahasa Arab di MA 

Unggulan Al-Imdad. 

Setelah penulis melaksanakan PPL-KKN Integratif di MA Unggulan 

Al-Imdad Pandak Bantul tahun 2013/2014, penulis mengadakan observasi 

terhadap program takhasus baca kitab kuning dalam pembelajaran bahasa Arab 

kelas X. Mengingat dalam pelaksanaan pembelajaraannya yang bersamaan 

dengan jadwal pelajaran Madrasah, maka perlu adanya manajemen yang baik 

dalam pelaksanaan pembelajarannya agar tujuan pembelajarannya dapat 

tercapai.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti (mengadakan 

penelitian) tentang manajemen pembelajaran bahasa Arab di program takhasus 

baca kitab kuning kelas X yang terdapat di MA Unggulan Al-Imdad Pandak 

Bantul Yogyakarta 

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang diatas, maka penulis merumuskan maslah sebagai berikut:  

1. Bagaimana manajemen pembelajaran bahasa Arab di program takhasus 

baca kitab kuning kelas X MA Unggulan Al-Imdad Pandak Bantul 

Yogyakarta? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen pembelajaran 

bahasa Arab di program takhasus baca kitab kuning kelas X  MA Unggulan 

Al-Imdad Pandak Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pembelajaran bahasa Arab 

di program takhasus baca kitab kuning kelas X  MA Unggulan Al-

Imdad Pandak Bantul Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

pelaksanaan manajemen pembelajaran bahasa Arab di program takhasus 

baca kitab kuning  kelas X  MA Unggulan Al-Imdad Pandak Bantul 

Yogyakarta? 

2. Kegunaan penelitian  

a. Untuk memberikan motivasi pada guru dan santri MA Unggulan Al-

Imdad yang khususnya bersangkutan dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran bahasa Arab 

b. Untuk menambah wawasan bagi penulis sebagai calon pendidik dan 

bagi pembaca tentang manajemen pembelajaran bahasa Arab dengan 

program pembelajaran takhasus di MA Unggulan Al-Imdad Pandak 

Bantul Yogyakarta. 

 

D. Telaah Pustaka 
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Untuk mendukung penyusunan skripsi ini, maka penulis berusaha 

untuk melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang mempunyai 

relevansi terhadap penelitian yang akan diteliti. Penulis meninjau skripsi 

mahasiswa yang terdapat diperpustakaan. 

Skripsi Lisari tahun 2013 yang berjudul Manajemen Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Di MtsN Tempel 

Sleman Yogyakarta (Studi Korelasi Atas Amata Pelajaran Akidah Akhlak). 

skripsi ini difokuskan pada riset tentang pelaksanaan manjemen pembelajaran 

akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar.
3
 

 Skripsi saudari Nihayatul Juadah yang berjudul Manajemen 

Pembelajaran Bahasa Arab Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Cipasung Tasik 

Malaya. Skripsi ini membahas tentang perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran dari sisi manajemen.
 4

 

Skripsi saudari Nginayatul Khasanah yang berjudul Manajemen 

Pembelajaran Bahasa Arab dengan Pendekatan Kebermaknaan di Madrasah 

Tsanawiyah Whatoniyah Islamiyah (MTsWI) Karang Duwur Petanahan 

                                                           
3
 Lisari,” Manajemen Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Di 

MtsN Tempel Sleman Yogyakarta (Studi Korelasi Atas Amata Pelajaran Akidah Akhlak)”, Skripsi 

Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2013), t.d. 
4
 Nihayatul Juadah, “Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab kelas XI Madrasah Aliyah Negri 

Cipasung Tasik Malaya”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan 

Kalijaga, 2009), t.d. 
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Kebumen. Skripsi ini membahas pembelajaran bahasa Arab dengan 

pendekatan meaning full learning dikaitkan dengan manajemennya.
 5

  

Pada kesempatan kali ini, penulis bermaksud meneliti tentang 

manajemen pembelajaran bahasa Arab di dalam  pelaksanaan program 

takhasus baca kitab kuning kelas XI yang terdapat di MA Unggulan Al-Imdad 

Pandak Bantul Yogyakarta. 

 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan Manajemen 

Manajemen mempunyai defenisi yang bermacam-macam, 

diantaranya manajemen yang dikemukakan oleh Mary Parker Follet (1997) 

adalah seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain. Management 

is the art of getting things done through people.
6
 

Menurut Terry yang dikutip oleh Syafarudin dan Irwan Nasution 

menyatakan bahwa:” The manajemen is the process of getting thing done by 

the effort of other people”. Manajemen ialah proses memperoleh tindakan 

melalui usaha orang lain.
7
 

                                                           
5
 Nginayatul Khasanah,”Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab dengan Pendekatan 

Kebermaknaan di MadrasahTasanawiyah Whatoniyah Islamiyah (MTsWI) Karang Duwur Petanahan 

Kebumen),” Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 

2008), t.d. 
6
 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2005), hlm. 5 
7
 Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching, 

2005), hlm. 70 
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Menurut James A. F. seperti yang dikutip T. Hani Handoko 

mendefinisikan manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

pengguna sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
8
 Dan dapat diartikan juga 

pengertian manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 

memimpin, dan mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan 

menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran 

organisasi yang sudah ditetapkan. 

Manajemen dapat dikatakan sebagai ilmu, seni atau kiat, dan profesi. 

Dikatakan sebagai ilmu, karena manajemen telah memenuhi persyaratan 

untuk disebut bidang ilmu pengetahuan, yakni telah dipelajari untuk waktu 

yang lama dan telah diorganisasi menjadi suaru rangkaian teori (Manajemen 

memiliki rumusan berbagai kaidah, prinsip dan konsep secara ilmiah 

sebagai dasar kegiatan dan praktik manajerial). 

Manajemen dapat dikatakan seni karena banyak pekerjaan 

manajerial memerlukan bakat dan kecakapan personal, wisdom, judgment, 

dan intuisi yang memerlukan pendekatan "artistik". 

Manajemen dapat dikatakan sebagai profesi, karena: 

a. Ada serangkaian prinsip umum sebagai dasar pengambilan keputusan. 

b. Status diperoleh melalui pencapaian kinerja standar, bukan karena 

                                                           
8
 T. Hani Handiko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2003), hlm. 8 
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favoritisme atau pertimbangan "politik" atau primordial lain. 

c. Perilaku didasarkan pada kode etik
9
 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan 

dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti 

satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi manajemen, 

sebagaimana diterangkan oleh Nicklels, Mchugh (1997), terdiri dari empat 

fungsi, yaitu: 

a. Perencanaan atau Planning, yaitu proses yang menyangkut upaya yang 

dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan 

datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan 

target dan tujuan organisasi.  

b. Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang menyangkut 

bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam 

perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan 

tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa 

memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara 

efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi 

c. Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi 

program pembelajaran agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam 

organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat 

                                                           
9
 Ibid., hlm. 10-14 
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menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan 

produktivitas yang tinggi 

d. Pengendalian dan Pengawasan atau  Controlling, yaitu proses yang 

dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 

direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan 

sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan 

terjadi dalam lingkungan yang dihadapi.
10

 

3. Urgensi Manajemen 

Manajemen diperlukan untuk: 

a. mencapai tujuan. 

b. menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling 

bertentangan. 

c. mencapai efisiensi dan efektivitas  

Efisiensi adalah kemampuan melakukan sesuatu dengan tepat. Hal ini 

berkaitan dengan konsep "input-output". Manajer efisien adalah 

seorang yang mencapai output atau hasil yang diukur dengan input 

(tenaga kerja, material, dan waktu) yang dipergunakan. Manajer yang 

bertindak secara efisien mampu meminimalkan biaya sumber daya yang 

diperlukan. Efektifitas adalah kemampuan memilih sasaran yang tepat. 

Sebelum efisien manajer harus menemukan sasaran yang tepat 

(efektifitas).
 
 

                                                           
10

 Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar…, hlm. 5 
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Lebih luas lagi, mempelajari organisasi dan manajemen perlu, karena: 

a. Hidup di masa kini. Organisasi memberikan kontribusi pada standar 

kehidupan umat manusia masa kini di seluruh dunia. 

b. Membangun masa depan. Organisasi membangun masa depan yang 

lebih baik dan membantu individu unruk melakukan hal yang sama. 

c. Mengingat masa lalu. Organisasi membantu menghubungkan manusia 

dengan masa lalunya. 

4. Manajemen Pembelajaran 

Dalam manajemen pembelajaran yang bertugas sebagai manajer 

adalah guru. Karena guru bertugas untuk mengelola pembelajaran. Dan 

semua  komponen pembelajaran yang dikelola oleh guru diupayakan agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan secara efektif dan 

efisien. Maka, tugas guru adalah merencanakan, mengorganisasi, 

mengarahkan, dan mengawasi pembelajaran. Jadi, seorang guru harus 

mampu menggunakan fungsi-fungsi manajemen.  

a. Penerapan fungsi manajemen dalam pembelajaran 

1. Penerapan fungsi perencanaan dalam pembelajaran 

Efektifitas penerapan fungsi perencanaan dalam 

pembelajaran diindifikasikan dengan aplikasi prinsip-prinsip 

perencanaan pembelajaran tentang (1) menetapkan apa yang 

hendak dilakukan oleh guru, kapan dan bagaimana melakukannya 

dalam implementasi pembelajaran, (2) membatasi sasaran atas 
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dasar tujuan instruksional khusus dan menetapkan pelaksanaan 

kerja untuk mencapai hasil yang maksimal melalui proses 

penentuan target pembelajaran, (3) mengembangkan alternatif-

alternatif yang sesuai dengan strategi pembelajaran, (4) 

mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran, (5) mempersiapkan dan 

mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-keputusan 

yang berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan
11

. 

Bentuk perencanaan pembelajaran tersebut dapat diukur 

dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dinyatakan dengan sejumlah komponen yaitu tujuan pembelajaran, 

materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 

belajar. Melalui perencanaan pembelajaran yang baik, guru dapat 

mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh siswa dalam 

belajar.  

2. Penerapan fungsi pengorganisasian dalam pembelajaran 

Pengorganisasian pembelajaran adalah suatu proses untuk 

merancang, megatur, membagi sumber daya yang ada dalam 

pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran dapat dicapai dengan 

                                                           
11

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 143 



13 
 

optimal. Hal-hal yang perlu diperhatikan guru dalam 

pengorganisasian ini adalah: 

1) Penyampaian materi 

Penyampaian materi merupakan langkah pokok dalam 

proses pembelajaran. Guru dituntut untuk menguasai materi 

pembelajaran dan senantiasa meningkatkan kemampuannya 

sebagai bekal dalam menjalankan tugas mengajarnya. Dan hal 

itu perlu diperhatikan guru dalam penyampaian materi 

pembelajaran dan mempengaruhi pencapaian tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

a) Pendekatan Pembelajaran 

 Pendekatan pembelajaran disebut juga cara pandang 

terhadap pembelajaran. Ada lima pendekatan pembelajaran 

yang perlu dipahami guru untuk dapat mengajar dengan 

baik,
12

 yaitu: 

(1) Pendekatan kompetensi  

  Dalam kaitannya dengan pengembangan 

pembelajaran berdasarkan pendekatan kompetensi, 

Ashan (1981) mengemukakan tiga hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu menetapkan kompetensi yang ingin 

                                                           
12

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 96 
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dicapai, mengembangkan strategi untuk mencapai 

kompetensi, dan evaluasi. 

  Kompetensi yang ingin dicapai merupakan 

pernyataan tujuan (goat statement) yang hendak 

diperoleh peserta didik serta menggambarkan hasil 

belajar (learning outcomes) pada aspek pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap. Strategi mencapai 

kompetensi (the enabling strategy), merupakan strategi 

untuk membantu peserta didik dalam menguasai 

kompetensi yang diterapkan. Untuk itu, dapat dibuat 

sejumlah alternatif kegiatan, misalnya membaca, 

mendengarkan, berkreasi, observasi, dan sebagainya. 

  Evaluasi dilakukan untuk menggambarkan 

perilaku hasil belajar dengan respon peserta didik yang 

dapat diberikan berdasarkan apa yang diperoleh dari 

belajar. 

(2) Pendekatan Keterampilan Proses 

  Pendekatan keterampilan proses merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

belajar, aktifitas dan kreatifitas peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, 

serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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(3) Pendekatan Lingkungan 

Pendekatan lingkungan merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik melalui pendayagunaan 

lingkungan sebagai sumber belajar. Pendekatan ini 

berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran akan menarik 

perhatian peserta didik jika apa yang dipelajari diangkat 

dari lingkungan, sehingga apa yang dipelajari 

berhubungan dengan kehidupan dan berfaidah bagi 

lingkungannya. 

(4) Pendekatan Kontekstual 

  Pendekatan kontekstual merupakan konsep 

pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara 

materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta 

didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu 

menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil 

belajar dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik akan 

merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan 

memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang 

dipelajari. 

(5) Pendekatan Tematik 
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  Pendekatan tematik merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menyatupadukan serangkaian 

pengalaman belajar, sehingga terjadi saling berhubungan 

satu dengan yang lainnya, dan berpusat pada sebuah 

pokok atau persoalan. 

b) Strategi Pembelajaran 

 Strategi pembelajaran merupakan rancangan dasar 

bagi seorang guru menyampaikan pengajaran di kelas secara 

bertanggung jawab. Untuk sampai kepada satu tujuan yang 

direncanakan, maka biasanya ada strategi yang dipilih oleh 

seseorang. Dalam aplikasinya, strategi adalah menjadi pola 

umum pengajaran yang dibuat oleh guru. Menurut Hamalik 

(1993) komponen-komponen strategi pembelajaran terdiri 

atas: (1) Tujuan pengajaran (tujuan instruksional khusus), 

(2) Materi Pelajaran, (3) Metode dan teknik mengajar, (4) 

Siswa, (5) Guru/tenaga kependidikan professional, (6) 

logistik/unsur penunjang.
13

  

 Adapun strategi pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran baca kitab kuning adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
13

 Syafarudin & Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching, 

2005), hlm 158 
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(1) Strategi yang berpusat pada guru (Teacher Centre 

Strategies) 

  Strategi yang berpusat pada guru merupakan 

strategi belajar yang menitik beratkan pada 

penyampaian informasi kepada siswa. peran guru disini 

adalah sebagai sumber informasi yang sangat dominan, 

maka tekanan pada pembelajaran adalah guru itu sendiri. 

Jadi pembelajaran dalam konteks ini adalah usaha 

menerima informasi dari guru dan pembelajaran bersifat 

pasif. 

(2) Strategi yang berpusat pada materi (Material Centre 

Strategies) 

  Strategi yang berpusat pada materi adalah 

strategi pembelajaran dengan cara memberikan 

informasi sebanyak-banyaknya, dan semua materi 

pelajaran tersampaikan seutuhnya kepada siswa. guru 

memandang bahwa pembelajaran adalah usaha 

menguasai materi atau informasi sehingga pembelajaran 

bersifat pasif. 

(3) Strategi yang berpusat pada siswa (Student Centre 

Strategies) 
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  Strategi yang berpusat pada siswa adalah 

strategi yang berusaha menciptakan sistem lingkungan 

yang mengoptimalkan kegiatan belajar siswa. tujuan 

pembelajaran adalah membelajarkan siswa, yaitu 

meningkatkan kemampuan siswa untuk memproses, 

menemukan dan  menggunakan informasi bagi 

pengembangan dirinya dalam konteks lingkungannya. 

Maka potensi yang dimiliki siswa dirangsang dan 

dikembangkan. 

c) Metode Pembelajaran 

    Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 

oleh pengajar dalam  menyampaiakan pesan pembelajaran 

kepada peserta didik dalam mencpai tujuan pembelajaran. 

Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan 

efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Pengalaman di 

sekolah harus fleksibel dan tidak kaku. Serta perlu 

menekankan pada kreatifitas, rasa ingin tahu, bimbingan dan 

pengarahan kea rah kedewasaan, maka penggunaan metode 

yang bervariasi akan sangat membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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 Dalam proses pembelajaran, pendidik dalam 

memilih metode pembelajaran sebaiknya memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut: 

(1) Tujuan pembelajaran 

(2) Kemampuan pendidik  

(3) Kebutuhan peserta didik 

(4) Isi dan materi pembelajaran
14

 

2) Penggunaan Media 

 Media pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

penyalur pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan oleh 

sumber pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa) dengan 

maksud agar pesan-pesan tersebut dapat diresap dengan cepat 

dan tepat sesuai dengan tujuannya 

.  

3. Penerapan fungsi Pengimplementasian dalam pembelajaran   

1) Guru sebagai motivator 

Guru adalah motivator untuk mempengaruhi siswa 

melakukan kegiatan belajar mengajar. Untuk memberikan 

pengaruh dan bimbingan dalam konteks mengajar, guru sebagai 

pemimpin melakukan dua usaha utama yaitu mengokohkan 

motivasi siswa dan memilih strategi mengajar yang tepat. Guru 
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sebagai pemimpin dalam proses pengajaran, berperan dalam 

mempengaruhi atau memotivasi siswa agar mau melakukan 

pekerjaan yang diharapkan, sehingga pekerjaan guru dalam 

mengajar menjadi lancer. Siswa mudah paham dan menguasai 

materi pelajaran, sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. 

2) Gaya mengajar guru 

Gaya mengajar guru merupakan perilaku guru yang 

dipertunjukkan saat mengajar dengan maksud mengantarkan 

siswa mencapai tujuan yang telah direncanakan. Gaya mengajar 

guru mencerminkan pandangannya terhadap pembelajaran. 

Disamping itu landasan psikologis, terutama teori belajar yang 

dipegang serta kurikulum yang dilaksanakan juga turut mewarisi 

gaya mengajar guru bersangkutan.
15

 

Ada beberapa gaya mengajar yang dapat dilakukan guru 

adalah sebagai berikut: 

a) Gaya mengajar klasik  

Gaya mengajar klasik yaitu guru berupaya untuk 

memelihara dan menyampaikan nilai-nilai lama dari 

generasi berikutnya. Penyampaian bahan pelajaran tidak 
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didasarkan atas minat anak, melainkan pada urutan 

tertentu. 

Pendidikan klasik lebih menekankan guru sebagai 

model dan siswa dituntut meniru guru. Hal ini 

berlandaskan teori bahwa anak akan menirukan apa yang 

diamati dan telah memperoleh re-informent. Oleh 

karenanya belajar dilakukan secara verbal, dan guru 

berusaha mengajarkan bagaimana melatih kemampuan 

berpikir. 

b) Gaya mengajar teknologis 

Fokus dari gaya mengajar teknologis ini adalah 

pada kompetensi siswa secara individual. Bahan pelajaran 

disesuaikan dengan tingkat kesiapan siswa, sehingga 

peranan isi pelajaran lebih dominan. Siswa belajar dengan 

menggunakan perangkat atau media yang tersedia, dengan 

merespon apa yang diajukan kepadanya melalui perangkat 

itu. 

Peranan guru hanya sebagai pemandu (guide), 

pengarah (direkto), atau pemberi kemudahan dalam belajar 

karena pelajaran sudah di program sedemikian rupa dalam 

bentuk perangkat. 

c) Gaya mengajar personalisasi 
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Gaya mengajar personalisasi bersifat Child Central 

(berpusat pada anak didik). Ini didasarkan pada teori 

pendidikan yang menyatakan bahwa pendidikan 

sesungguhnya berpusat pada anak serta pengalaman yang 

disadarinya. Tujuan utama pembelajaran personalisasi 

adalah mengembangkan pribadi siswa secara utuh. 

Peranan guru disini adalah menuntun dan 

memantau perkembangan siswa melalui pengalaman 

belajar. Maka tugas guru hanya mengasuh. Ahli psikologi 

dan metodologi, serta bertindak sebagai narasumber. 

d) Gaya mengajar interaksional 

Dalam gaya mengajar interaksional peranan guru 

dan siswa sama-sama dominan. Dasar pandangan 

interaksional adalah hasil belajar diperoleh melalui 

interaksi antara guru dan siswa, intereaksi antara siswa dan 

siswa, interaksi dengan bahan yang dipelajari, da antara 

pikiran siswa dan kehidupannya. 

Bahan pelajaran dalam pendidikan interaksional 

tidak disusun berdasarkan suatu subyek tertentu, melainkan 

dikembangkan dari masalahsosio-kultural yang bersifat 

kontemporer. 

3) Gaya Kepemimpinan Guru 
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Kepemimpinan sebagai perilaku seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi individu dan kelompok orang dapat 

berlangsung dimana saja. Proses kepemimpinan berlangsung 

baik di rumah tangga, sekolah, masjid, dan berbagai 

organissasi yang ada di masyarakat. Kepala sekolah adalah 

pimpinan bagi guru-guru, pegawai dan murid. Sedangkan 

guru-guru adalah pemimpin pendidikan yang mempengaruhi 

para murid untukmelakukan kegiatan yang belajar dalam 

rangka mencapai tujuan pengajaran. 

Kepemimpinan dalam organisasi sekolah adalah 

kepemimpinan pendidikan. Adapun kepemimpinan pendidikan 

merupakan proses aktivitas peningkatan pemanfaatan sumber 

daya manusia dan material di sekolah secara kreatif, 

mengintegrasikan semua kegiatan dalam kepemimpinan, 

sedangkan manajemen dan administrasi pendidikan memuat 

keputusan untuk kelangsungan pembelajaran secara efektif. 

Jadi yang menjalankan kepemimpinan dalam 

pembelajaran adalah guru, karena proses mempengaruhi murid 

agar mau belajar dengan sukarela dan senang memungkinkan 

tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Semakin 

senang perasaan anak dalam mengikuti pembelajaran, 
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diharapkan tujuan pembelajaran yaitu perubahan tingkah laku 

siswa tercapai secara optimal.
16

 

Menurut Sriyono, dkk (1992) dilihat dari segi hubungan 

guru dengan siswa dalam kepemimpinan, ada beberapa gaya 

kepemimpinan guru adalah sebagai berikut: 

a) Guru yang otoriter 

Guru yang otoriter adalah guru yang emmentingkan 

kerja dan mengontrol kegiatan siswanya. Semua siswa 

menerima dan bersikap pasif, akibatnya gaya guru seperti 

ini ada kecenderungan timbulnya sikap apatis dan 

bergantung kepada guru serta muncul kecanggungan untuk 

bekerja sama atau kerja kelompok para siswa. kadang kala 

ada pula sikap kurang sopan dan agresif kepada temannya 

sendiri dalam kelas. 

b) Guru yang memberikan kebebasan 

Guru yang memberikan kebebasan adalahh guru 

yang tidak mau atauenggan memberikan bimibngan kepada 

siswa. Dalam situasi ini, siswalah yang aktif atau 

berinisiatif dalam menentukan apa yang ingin mereka 

pelajari dan bagaimana cara mengerjakannya. Akibat gaya 
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guru seperti ini, maka siswa cenderung membentuk 

hubungan baik sesame temannya, ragu-ragu dalam berbuat 

sehingga sering meminta bantuan guru. Para siswa 

cenderung kurang puas dengan gaya kepemimpinan guru 

seperti ini. 

c) Guru yang demokratis 

Peran guru sebagai pemimpin dalam proses belajar 

mengajar adalah fasilitator belajar dalam kelompok. Guru 

memberikan bimbingan kepada siswa siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar. Bahkan siswa 

diberikan kesempatan untuk memberikan koreksi terhadap 

guru dan siswa. Dalam gaya kepemimpinan guru seperti ini 

akan muncul sikap bersahabat, terbuka, kreatif dan 

kerjasama.
17

 

4. Penerapan fungsi pengawasan dalam pembelajaran. 

Pengawasan pembelajaran merupakan suatu proses untuk 

memastikan atau menjamin bahwa kegiatan yang dilakukan siswa 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan.  
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Untuk mengawasi pembelajaran yang dilaksanakan, seorang 

guru dapat menggunakan penilaian terhadap proses maupun hasil 

pembelajaran serta melakukan program tindak lanjut. 

1) Penilaian Pembelajaran 

 Istilah penilaian sangat terkait dengan istilah mengukur, 

menguji, menilai, dan mengevaluasi. Dengan demikian, 

penelitian pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan 

yang dilakukan oleh guru untuk mengumpulkan informasi 

tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran siswa 

melalui bebagai teknik yang mampu mengungkapkan, 

membuktikan, atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan 

pembelajaran dan kemampuan telah benar-benar dikuasai dan 

dicapai. 

 Metode penilaian yang dapat digunakan guru dalam 

penilaian pembelajaran adalah sebagai sebagai berikut: 

a) Penilaian Ujian 

 Penilaian dapat dilakukan dengan tes ujian. Tes 

merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui dan mengukur sesuatu dan suasana dengan cara 

dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
18
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b) Penilaian Tagihan 

 Penilaian yang dilakukan guru dalam mengawasi 

perkembangan siswa, tidak hanya dilakukan dengan ujian 

akhir semata, tetapi dapat dilakukan setiap saat melalui 

berbagai tagihan. Tes tagihan ini meliputi kuis, tes lisan, 

ulangan harian, ulangan harian, ulangan blok, tugas individu, 

tugas kelompok, ujian praktik, dan laporan praktik. 

2) Program Tindak Lanjut  

  Program tindak lanjut merupakan kegiatan yang dilakukan 

guru untuk mengatasi maslah-masalah dalam belajar siswa 

setelah mengetahui hasil dari penelitian. Jadi, program tindak 

lanjut ini merupakan program untuk memberikan bimbingan dan 

pengayaan terhadap siswa yang mempunyai masalah dalam 

belajar. 

  Hal-hal yang perlu dilakukan guru saat melakukan 

program tindak lanjut ini adalah mengetahui masalah-masalah 

belajar siswa. identifikasi siswa bermasalah, pengungkapan 

sebab-sebab masalah belajar, dan membantu siswa mengatasi 

masalh belajar.. 

b. Tinjauan mengenai program pembelajaran takhasus 

Kurikulum yang diterapkan di MA Unggulan Al-Imdad 

adalah perpaduan antara kurikulum Kementrian Agama dan 
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pesantren. Dalam hal ini siswa didorong untuk menguasai 

kemampuan baca kitab kuning, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, dan 

menuliskan karya ilmiyah. Keunggulan-keunggulan ini 

disimulasikan dalam kurikulum dengan alokasi jam pelajaran yang 

maksimal tanpa mengurangi jam standar Kemenag. Dan dalam 

menyiasati hal tersebut, MA Unggulan Al-Imdad menerapkan full 

day school atau boarding school. 

Program pembelajaran takhasus sendiri merupakan 

program pembelajaran bagi peserta didik yang oleh guru 

diidentifikasi memiliki kemampuan lebih atau unggul dari peserta 

didik yang lainnya. 

Peserta didik yang dapat masuk dalam program 

pembelajaran takhasus di Al-Imdad harus lolos dalam ujian yang 

diselenggarakan oleh madrasah. Bagi peserta didik yang telah 

memenuhi syarat atau nilainya memenuhi standard yang telah 

ditentukan oleh madrasah maka peserta didik dapat   mengikuti 

program pembelajaran takhasus. 

Dalam program pembelajaran takhasus, yang perlu 

diperhatikan juga adalah pendidik dan tenaga kependidikannya 

dimana pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas 
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merencanakan, dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 

hasil belajar, serta melakukan pembimbingan dan pelatihan
19

.   

 

F. Metodologi Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif. Penelitian deskriptif 

yaitu jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu 

keadaan dengan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yang 

akan diteliti
20

. Peneliti yang mengadopsi pendekatan ini menggunakan 

wawancara untuk mendapatkan informasi tentang berbagai karakteristik 

fenomena tertentu atau untuk mengukur pendapat atau sikap orang-orang 

yang kompeten dan terlibat dalam suatu subjek tertentu. 

Penelitian deskriptip-kualitatif merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan cara merambah dan terjun langsung ke lapangan atau 

mengumpulkan data langsung dari lapangan yang menjadi objek penelitian. 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologis. Pendekatan fenomenologis berusaha memahami arti dari 

peristiwa dan kaitannya dengan orang-orang dalam situasi tertentu. Dalam 

pendekatan ini, peneliti berusaha masuk dan merambah ke dunia 
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konseptual pada subjek yang diteliti (responden) sehingga dapat dimengerti 

apa dan bagaimana pengertian tersebut dapat dikembangkan oleh mereka di 

sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.
21

  

2. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kepala Sekolah, dijadikan sumber data mengenai gambaran umum 

madrasah 

b. Bagian kurikulum, dijadikan sumber data mengenai kurikulum 

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 

c. Guru pembimbing program pembelajaran takhasus, untuk memperoleh 

data tentang pelaksanaan program pembelajaran takhasus di Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-Imdad 

d. Siswa, dijadikan sumber data dalam pelaksanaan program 

pembelajaran takhasus di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 

3. Metode pengumpulan data 

a. Observasi  

Penulis secara langsung turun ke lapangan untuk mengetahui 

kondisi madrasah serta untuk mencari data tentang aktivitas siswa dan 

guru pembimbing dalam interaksi program pembelajaran takhasus. 

b. Wawancara  
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Wawancara yaitu segala kegiatan menghimpun data dengan jalan 

melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (face to face)dengan 

siapa saja yang diperlukan dan dikehendaki.
22

 

c. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang: 

1) Letak geografis Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Pandak 

Bantul. 

2) Sejarah berdirinya dan perkembangan Madrasah Aliyah Unggulan 

Al-Imdad Pandak Bantul. 

3) Strukter organisasi. 

4) Keadaan guru, karyawan, dan siswa. 

5) Sarana dan prasarana.  

 

 

4.  Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan usaha yang dilakukan peneliti untuk 

menyelidiki dan menyususn data yang telah terkumpul untuk mengambil 

sebuah kesimpulan. Dalam menganalisis data yang telah diperoleh penulis 

menggunakan analisis data deskriptif analitik. Analisis yang dimaksudkan 

untuk memberikan deskriptif mengenai subyek penelitian berdasarkan 
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data dan variable yang diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti dan 

tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Karena itu data yang ada 

adalah bersifat kualitatif (data yang tidak berupa angka-angka) maka 

penulis menggunakan metode analisis data deskriptif analitik non 

statistik.
23

  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran awal dari skripsi ini, penulis paparkan 

mengenai sistematika pembahasan. Sistematika ini dibagi menjadi empa bab, 

dengan rincian masing-masing sebagai berikut: 

Bab pertama yaitu Pendahuluan, yang meliputi penegasan istilah, latar 

belakang rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua yaitu berisi berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad Pandak Bantul, meliputi sejarah singkat berdiri, 

perkembangan, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa 

serta fasilitas dan prestasi. 

Bab ketiga yaitu berisi tentang proses pelaksanaan program 

pembelajaran takhasus dan hasil penelitian, yaitu manajemen program 

pembelajaran takhasus dan faktor pendukung dan penghambat dalam 
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manajemen pembelajaran program takhasus XI santri putra di Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-Imdad Pandak Bantul. 

 Bab keempat yaitu berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, saran-

saran dan kata penutup. 

 Dan pada bagian yang terakhir berisi tentang daftar pustaka, daftar 

riwayat hidup, instrument penelitian dan lampiran-lampiran yang dianggap 

perlu. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi pembahasan 

dalam skripsi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta 

penganalisasian data yang telah dilakukan mengenai manajemen pembelajaran 

bahasa arab di program takhasus baca kitab kuning kelas X MA Unggulan Al-

Imdad Pandak Bantul Yogyakarta, penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Manajemen pembelajaran yang dilakukan guru pembimbing program 

takhasus dapat dilihat dari cara guru menjalankan fungsi-fungsi 

manajemen, yaitu: 

Pertama, dalam perencanaan pembelajaran bahasa Arab di program 

takhasus baca kitab kuning masih sama dengan tahun sebelumnya, hanya 

saja siswa pada tahun ini lebih banyak dari pada tahun kemarin. 

Perencanaan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan oleh guru, 

akan tetapi belum adanya silabus dan RPP, padahal komponen tersebut 

sangat membantu guru dalam mempelancar tingkat keberhasilan 

pembelajaran. 

Kedua, untuk pengorganisasian pembelajaran, guru pembimbing di 

program takhasus baca kitab kuning menggunakan pendekatan kompetensi 

dan pendekatan keterampilan proses, strategi yang berpusat pada siswa, 
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dan metode diskusi dan demonstrasi. Adapun media yang digunakan masih 

minimum. Sedangkan pengelolaan kelas sangat kondusif karena 

pembelajaran dilakukan diluar kelas. 

Ketiga, pengimplementasian pembelajaran, Kepala Sekolah dan guru 

pembimbing di program takhasus baca kitab kuning telah terlaksana 

dengan baik, yaitu menempatkan dirinya sebagai manajer pembelajaran 

dengan mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pembelajaran, serta mempunyai peran penting dalam melaksanakan 

rencana dan keputusan yang berkaitan di program takhasus baca kitab 

kuning. 

Keempat, pengawasan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

pembimbing di program takhasus baaca kitab kuning menggunakan 

penilaian tagihan. Penilaian tagihan dilaksanakan pada saat pembelajaran 

berlangsung. Penilaian tagihan yang dilakukan Bapak Fajar Abdul Bashir 

S.H.I, dilakukan dengan cara lisan. Penilaian secara lisan dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan dari materi yang sedang dipelajari 

Dengan demikian, maka manajemen pembelajaran bahasa Arab di program 

takhasus baca kitab kuning kelas X MA Unggulan Al-Imdad Pandak 

Bantul Yogyakarta bersifat terbuka dan demokratis. 

2. Faktor pendukung utama pembelajaran bahasa Arab di program takhasus 

baca kitab kuning adalah adanya full day school dan guru yang 

berkompeten dibidangnya. Apabila bi’ah sudah terbentuk dan mempunyai 
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guru-guru yang berkompeten dibidangnya, maka proses pembelajaran akan 

menjadi lebih efektif. Sementara kendala utama dalam manajemen 

pembelajaran bahasa Arab baca kitab kuning adalah belum adanya silabus 

dan RPP yang baku dalam pembelajaran bahasa Arab di program takhasus 

baca kitab kuning. Selain itu fasilitas yang masih minimum menjadi 

penghambat dalam proses pembelajaran. Sehingga dalam menyampaiakan 

materi guru kurang dapat mengembangkan metode maupun strategi. 

B. Saran-saran 

1. Untuk pihak sekolah  

a. Hendaknya senantiasa meningkatkan pelaksanaan manajemen 

pembelajaran baca kitab kuning dengan baik agar tercipta pembelajaran 

yang teratur dan tercapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan. 

b. Maksimalkan program unggulan yang terdapat di MA Unggulan Al-

Imdad Pandak Bantul Yogyakarta. Ini bisa dilakukan dengan adanya 

partisipasi keaktifan dari seluruh jajaran Madrasah. 

c. Hendaknya memfasilitasi sarana dan prasarana dalam pembelajaran 

untuk program takhasus baca kitab kuning sehingga pembelajaran 

menjadi lebih maksimal. 

2. Untuk pihak guru pembimbing 

a. Bagi guru pembimbing sebaiknya mempunyai silabus yang jelas agar 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif. 
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b. Guru hendaknya lebih meningkatkan kualitas pengajarannya dan selalu 

membekali diri dengan menambah pengetahuannya tentang ilmu 

pendidikan dan pembelajaran. 

3. Untuk pihak peserta didik  

a. Cintailah semua mata pelajaran, karena pada dasarnya tidak ada mata 

pelajaran yang tidak penting. 

b. Jangan takut untuk selalu mencoba dan berusaha, karena kegagalan 

sebenarnya adalah kesuksesan yang tertunda. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah menganugrahkan rahmat dan kasih sayang serta inayah-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang sederhana 

ini dengan baik. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat, khususnya untuk penulis sendiri dan pembaca pada umumnya. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dari skripsi ini masih ada jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat 

penulis harapkan demi perbaikan penulisan skripsi ini. 

Selanjutnya penulis tak lupa mengucapkan banyak terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini, semoga amal 

baik mereka mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. Amien. 
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